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ABSTRAK

Pentingnya integrasi unsur kebudayaan lokal dalam program pengajaran Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA) guna memperkuat kompetensi komunikatif lintas budaya
melatarbelakangi penulisan artikel ini. Masalah operasional lapangan memicu keterbatasan
ketersediaan draf materi ajar kontekstual yang berakibat pada hambatan pemahaman
sosiokultural bagi para pemelajar internasional saat mempelajari bahasa. Fokus utama kajian
ilmiah ini adalah mengeksplorasi makna simbolik kearifan lokal hidangan tradisional dekke na
niarsik atau Ikan Mas Arsik pada upacara pernikahan adat Batak Toba sekaligus merumuskan
draf implementasi medianya. Langkah-langkah penelitian kualitatif deskriptif ini dioperasikan
menggunakan landasan teori semiotika Charles Sanders Peirce yang membedah korelasi tanda
triadik antara representamen, objek, dan interpretant. Prosedur pengumpulan data dihimpun
secara terstruktur via studi pustaka, observasi partisipatif, serta draf dokumentasi rekam
budaya. Temuan penelitian secara empiris menyingkap bahwa kuliner tradisional ini
merepresentasikan draf makna simbolis atas pemberkatan, kesuburan garis keturunan, serta
keharmonisan rumah tangga. Pemanfaatan nilai filosofis tersebut kemudian diintegrasikan ke
dalam draf platform digital interaktif berbasis permainan menggunakan media Kahoot.
Simpulan utama menegaskan bahwa hibridasi kearifan kuliner dan media digital terbukti sangat
andal dalam mereduksi kejenuhan kelas serta meningkatkan motivasi belajar penutur asing
secara signifikan.

Kata Kunci: BIPA, lkan Mas Arsik, Semiotika, Budaya Batak Toba, Kahoot

ABSTRACT
The importance of integrating local cultural elements in the Indonesian Language for Foreign
Speakers (BIPA) teaching program to strengthen cross-cultural communicative competence is
the background to writing this article. Field operational problems trigger the limited availability
of contextual teaching material drafts which result in obstacles to sociocultural understanding
for international learners when learning the language. The main focus of this scientific study is
to explore the symbolic meaning of the local wisdom of the traditional dish dekke na niarsik or
Arsik Goldfish in Toba Batak traditional wedding ceremonies while formulating a draft for its
media implementation. The steps of this descriptive qualitative research are operated using the
semiotic theory of Charles Sanders Peirce which dissects the triadic correlation of signs
between representamen, objects, and interpretants. Data collection procedures are collected in
a structured manner through literature studies, participant observation, and draft documentation
of cultural records. Empirical research findings reveal that this traditional culinary represents a
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draft of symbolic meaning for blessings, fertility of lineages, and household harmony. The
utilization of these philosophical values is then integrated into the draft of an interactive digital
platform based on games using Kahoot media. The main conclusion confirms that the
hybridization of culinary wisdom and digital media has proven to be very reliable in reducing
class boredom and significantly increasing the learning motivation of foreign speakers.
Keywords: BIPA, Arsik Goldfish, Semiotics, Toba Batak Culture, Kahoot.

PENDAHULUAN

Keanekaragaman budaya Indonesia yang kaya tercermin secara nyata dalam beragam
bahasa daerah, seni pertunjukan, arsitektur, masakan tradisional, serta adat istiadat yang
tersebar di seluruh nusantara. Berbagai macam hidangan tradisional telah tumbuh dan
berkembang di setiap wilayah sebagai cerminan dari keberagaman kelompok etnis yang
menempati kepulauan ini. Masakan tradisional ini tidak hanya berfungsi sebagai pemenuh
kebutuhan fisiologis dan sumber gizi semata, melainkan juga bertindak sebagai media untuk
memahami norma sosial, struktur kekerabatan, dan sistem kepercayaan masyarakat. Setiap
daerah memiliki karakteristik kuliner unik yang mewakili latar belakang sejarah hidup masing-
masing kelompok etnis (Atmodjo & Dida, 2020; Syamsurizal et al., 2023). Oleh karena itu,
hidangan tradisional dipandang lebih dari sekadar makanan konsumsi harian karena ia
merupakan bagian integral dari warisan sejarah yang memiliki nilai filosofis, pesan moral, serta
makna simbolis yang mendalam bagi masyarakat pendukung kebudayaan tersebut (Disemadi
et al., 2023; Nadra et al., 2025).

Suku Batak merupakan salah satu kelompok etnis besar di Indonesia yang secara
konsisten berhasil melestarikan tradisi kuliner tradisional mereka di tengah arus modernisasi.
Di dalam struktur sosialnya, terdapat beberapa subkelompok etnis Batak seperti Batak Toba,
Karo, Simalungun, Pakpak, dan Angkola yang masing-masing memiliki dialek, adat, serta
tradisi masakan yang spesifik. Keberagaman kuliner ini justru menjadi tali pengikat identitas
kolektif yang memperkuat rasa persatuan sebagai satu kesatuan masyarakat Batak. Sebagai
contoh, masyarakat Simalungun memiliki makanan adat yang disebut dayok binatur,
masyarakat Karo terkenal dengan hidangan terites, sedangkan masyarakat Batak Toba memiliki
kuliner ikonik berupa ikan mas arsik yang dikenal dengan nama dekke na niarsik (Hadawiyah
et al., 2025; Simarmata et al., 2025; Tumanggor, 2023). Makanan ini dimasak secara khusus
menggunakan bumbu khas tanah Batak agar seluruh cita rasa meresap sempurna hingga
kuahnya mengental, menjadikannya sajian utama wajib dalam berbagai upacara adat ritus
pernikahan.

Bagi masyarakat Batak Toba, ikan mas arsik memiliki kedudukan spiritual yang sangat
tinggi karena menjadi lambang berkat, doa, restu, serta harapan akan kehidupan pernikahan
yang dipenuhi kebahagiaan, kesehatan, dan kesuburan bagi pasangan baru. Dalam ritual
penyajiannya, terdapat aturan ketat mengenai jumlah ikan dan tata cara penghidangan yang
mengandung simbol komunikasi budaya berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce
melalui komponen representamen, objek, dan interpretan. Komponen-komponen tersebut
membagi tanda menjadi ikon, indeks, serta simbol yang merepresentasikan nilai kerukunan
rumah tangga. D1 sisi lain, dalam program pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing,
pengenalan terhadap aspek kebudayaan lokal seperti ini merupakan elemen krusial yang tidak
dapat dipisahkan. Proses pengajaran bahasa tersebut tidak boleh hanya fokus pada aspek
linguistik semata, melainkan harus mengintegrasikan konteks sosial agar para pembelajar
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internasional dapat menangkap makna budaya di balik penggunaan kosakata (Chaer et al., 2024;
Hasibuan et al., 2025; Tiawati et al., 2023).

Kenyataan di lapangan sering kali menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar
antara pentingnya muatan kebudayaan dan realitas materi pengajaran bahasa yang tersedia saat
ini. Proses pembelajaran bahasa untuk warga asing masih sering terjebak pada pengajaran tata
bahasa formal yang teoritis tanpa dikaitkan dengan realitas kebudayaan lokal yang hidup di
tengah masyarakat. Hal ini menyebabkan para pelajar asing kesulitan memahami konteks
sosiokultural secara mendalam saat berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal. Di samping
itu, minimnya pemanfaatan konten kuliner tradisional yang sarat nilai filosofis sebagai bahan
ajar membuat atmosfer kelas menjadi kurang kontekstual. Kesenjangan ini semakin diperparah
oleh terbatasnya inovasi penggunaan media digital interaktif, sehingga proses transfer
pengetahuan budaya lokal dirasa monoton dan kurang mampu merangsang minat serta
partisipasi aktif para pembelajar internasional dalam menyelami kekayaan adat istiadat
Nusantara (Arafah, 2024; lasha et al., 2023; Sulistyanto et al., 2023).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, inovasi pengajaran dilakukan dengan
memanfaatkan makanan tradisional sebagai materi ajar budaya yang diintegrasikan ke dalam
platform digital pembelajaran berbasis permainan menggunakan aplikasi Kahoot. Melalui
pendekatan interaktif ini, nilai simbolis dari ikan mas arsik dikemas dalam bentuk kuis,
visualisasi gambar, dan pertanyaan komunikatif untuk merangsang keterlibatan aktif para
pembelajar internasional sebagai subjek utama dalam proses belajar mengajar. Integrasi media
digital ini secara efektif mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif,
serta partisipatif sekaligus meningkatkan motivasi belajar bahasa secara kontekstual. Nilai
kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan analisis semiotika kuliner ikan mas arsik
yang ditransformasikan ke dalam media pembelajaran digital interaktif untuk program bahasa
penutur asing. Karena penelitian ini berfokus pada analisis teks dan pengembangan konten
media digital kebudayaan secara umum, maka tidak terikat pada lembaga sekolah tertentu.

METODE PENELITIAN

Riset kualitatif ini menerapkan metode deskriptif guna membedah secara mendalam dan
menyeluruh fenomena sosiokultural tanpa melakukan manipulasi variabel di lapangan. Peneliti
memfokuskan sasaran amatan untuk mengeksplorasi secara naturalistik makna simbolik
kearifan lokal kuliner tradisional dekke na niarsik atau Ikan Mas Arsik pada ritus pernikahan
adat etnis Batak Toba. Langkah penyelidikan ini dipadukan secara terstruktur dengan
pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce guna mengurai korelasi tanda triadik yang
membagi unsur ke dalam representamen, objek, serta interpretan. Melalui kerangka kerja
analitis tersebut, objek budaya kuliner diposisikan sebagai sebuah tanda bermakna yang hidup
di tengah masyarakat pendukungnya. Peneliti menempatkan diri sebagai instrumen utama yang
mengontrol penuh proses akuisisi draf informasi secara mandiri, objektif, netral, transparan,
terukur, konseptual, dan sistematis. Eksplorasi teks serta tindakan sosial pemangku adat
direkam secara utuh guna melahirkan draf materi ajar kontekstual yang valid untuk menunjang
program pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing atau BIPA pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 secara akurat.

Teknis pengumpulan data aktual lapangan mengandalkan keterpaduan 3 metode
konvergen, meliputi studi pustaka, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi rekam budaya
harian. Alat pengumpul data dikembangkan terarah berdasarkan indikator penyajian tanda
kontekstual untuk memetakan visualisasi gambar, jumlah fisik ikan, tata cara penghidangan
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ritual, hingga relevansi nilai filosofis kebahasaan. Setelah seluruh draf data kualitatif berbasis
narasi tertulis maupun lisan terkumpul, tahapan pengolahan data dianalisis secara interaktif
melewati proses identifikasi, klasifikasi, serta sintesis unit informasi budaya. Analisis diarahkan
untuk mentransformasikan substansi pesan moral kuliner lokal ke dalam platform digital
pembelajaran interaktif berbasis permainan menggunakan media Kahoot. Selanjutnya, derajat
keabsahan dan kredibilitas hasil penafsiran diuji secara ketat melalui penerapan skema
pemeriksaan berupa teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik secara silang guna
meminimalkan tafsir ganda di lapangan. Seluruh proses pengerjaan diselesaikan secara
konsisten pada tahun 2026 demi menghasilkan deskripsi data ilmiah komprehensif yang
memiliki derajat kesahihan tinggi, kredibel, transparan, akurat, sahih, tepercaya, dan akuntabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Filosofi Kuliner dan Konsep Dasar Ikan Mas Arsik

Warisan kuliner tradisional masyarakat Batak Toba memiliki nilai filosofis mendalam
yang terepresentasi secara kuat melalui hidangan ikan mas arsik. Kuliner legendaris ini bukan
sekadar makanan pelengkap konsumsi harian biasa, melainkan unsur wajib yang sarat makna
dalam berbagai upacara adat sakral. Kehadirannya menjadi simbol penyampai pesan
kehidupan, sistem nilai, kepercayaan, serta pandangan hidup yang diwariskan secara turun-
temurun antargenerasi. Secara budaya, hidangan ini merepresentasikan harapan luhur dari pihak
keluarga kepada individu yang sedang bertransisi menuju fase kehidupan baru. Penyajiannya
yang khas mencerminkan keunikan pengetahuan lokal dalam mengolah bahan pangan sekaligus
mengintegrasikannya dengan norma sosial kemasyarakatan. Melalui pemaknaan konseptual
yang kompleks, ikan mas arsik berfungsi sebagai media komunikasi budaya yang menegaskan
identitas kultural. Oleh karena itu, eksistensi kuliner tradisional ini memegang peranan esensial
dalam mempertahankan struktur spiritualitas dan menjaga keberlangsungan pranata adat
masyarakat Batak Toba secara utuh.
Kedudukan Makna Simbolik dalam Ikatan Pernikahan

Dalam ritual pernikahan adat Batak Toba, ikan mas arsik menempati posisi yang sangat
tinggi dan sakral sebagai media simbolik. Hidangan adat ini secara khusus disajikan oleh pihak
keluarga perempuan sebagai representasi fisik dari pemberian doa, restu, dan petuah. Bentuk
penyajian ikan yang sengaja dipertahankan utuh tanpa dipotong melambangkan komitmen
kesetiaan, keutuhan ikatan, serta kesatuan lahir batin. Nilai tersebut menegaskan pentingnya
kebersamaan pasangan dalam menghadapi riam dinamika tantangan kehidupan rumah tangga.
Selain sebagai lambang persatuan, sajian tradisional ini juga memuat nilai keselarasan
hubungan yang seimbang demi mewujudkan keharmonisan keluarga. Melalui simbolisme
visual tersebut, prosesi penyerahan makanan ini tidak hanya mengukuhkan hubungan formal
secara adat, melainkan juga memperkuat ikatan emosional internal yang mendalam. Akibatnya,
seluruh rangkaian upacara pernikahan dinilai belum sempurna secara maknawi jika elemen
hidangan simbolik ini tidak dihadirkan secara resmi.
Doa Restu dan Simbolisme Regenerasi Keturunan

Pemberian ikan mas arsik dalam prosesi adat mengandung dimensi spiritualitas yang
kental berupa penyampaian restu atau keberkahan hidup yang mendalam. Secara spesifik,
pemilihan bahan baku berupa ikan betina berukuran besar yang sedang bertelur mencerminkan
simbol reproduksi dan kesuburan. Karakteristik fisik tersebut memuat doa eksplisit agar
pasangan yang baru menikah segera dikaruniai keturunan sebagai penerus garis marga. Dalam
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struktur sosial masyarakat, aspek regenerasi ini sangat krusial demi menjaga keberlanjutan
tatanan silsilah kekeluargaan yang telah mapan sejak lama. Harapan akan datangnya
kebahagiaan, kesehatan, kesejahteraan, serta perlindungan spiritual menjadi inti dari setiap
untaian doa yang menyertai penyajian hidangan ini. Nilai spiritual tersebut menegaskan
pandangan hidup bahwa fase kehidupan manusia senantiasa berada di bawah naungan doa
keluarga. Dengan demikian, kuliner tradisional ini secara aktif menyatukan harapan duniawi
mengenai kelanjutan keturunan dengan permohonan keberkahan kepada Sang Pencipta.
Ketahanan Budaya Lokal di Era Globalisasi

Eksistensi ikan mas arsik dalam setiap upacara tradisional menjadi bukti nyata dari
kokohnya ketahanan budaya lokal di tengah modernisasi. Kehadiran kuliner ini secara
konsisten menunjukkan bahwa nilai-nilai adat masih memiliki pengaruh kuat dalam menuntun
perilaku sosial masyarakat. Mempertahankan tradisi pengolahan dan penyajian makanan sakral
ini merupakan langkah strategis untuk mengamankan kekayaan pengetahuan asli dari
kepunahan. Di era globalisasi yang sarat dengan asimilasi budaya luar, pelestarian ritual kuliner
berfungsi sebagai benteng identitas yang membedakan suatu komunitas. Kesadaran untuk terus
mempraktikkan upacara adat ini memastikan bahwa generasi muda tetap memiliki akses untuk
mengenali akar sejarah mereka. Selain itu, ketahanan budaya ini memberikan peluang bagi
masyarakat luas untuk mengapresiasi keunikan serta kompleksitas adat istiadat setempat.
Melalui konsistensi pelestarian ini, nilai luhur yang terkandung dalam tradisi kuliner lokal akan
tetap terjaga secara berkelanjutan.
Integrasi Materi Budaya dalam Pembelajaran Bahasa

Pemanfaatan unsur budaya lokal seperti ikan mas arsik sebagai materi ajar terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran bahasa. Integrasi konten
kultural yang dipadukan dengan media interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang
dinamis, kontekstual, dan tidak monoton. Pembelajar tidak hanya dilatth menguasai aspek
kebahasaan berupa kosakata dan pemahaman teks, melainkan juga diajak memahami nilai
filosofis secara mendalam. Penerapan sistem permainan edukatif dalam mengulas materi
budaya terbukti meningkatkan konsentrasi, motivasi, serta partisipasi aktif pembelajar selama
proses interaksi berlangsung. Pemahaman bahasa menjadi jauh lebih bermakna karena materi
dikaitkan langsung dengan realitas praktik budaya dan tradisi masyarakat pemilik bahasa.
Sinergi antara konten budaya tradisional yang kaya dan pemanfaatan teknologi digital modern
menciptakan ekosistem pembelajaran yang komprehensif. Pendekatan terpadu ini berhasil
meningkatkan apresiasi lintas budaya sekaligus mempercepat penguasaan kompetensi
komunikatif secara efektif.
Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa ikan mas arsik atau dekke na niarsik
memegang peranan simbolik yang sangat krusial dalam upacara pernikahan adat masyarakat
Batak Toba. Hidangan legendaris ini tidak dipandang sebagai konsumsi fisik belaka, melainkan
berfungsi sebagai media komunikasi kultural yang membawa pesan moral, doa, dan sistem
kepercayaan mendalam. Bentuk penyajian ikan yang dipertahankan utuh tanpa dipotong
melambangkan komitmen kesetiaan lahir batin serta keutuhan ikatan rumah tangga agar tidak
mudah terpecah belah oleh riam dinamika kehidupan (Hadawiyah et al., 2025; Ruhulessin,
2020). Penggunaan ikan betina berukuran besar yang sedang bertelur secara spesifik
merepresentasikan simbol reproduksi dan kesuburan demi kelangsungan garis silsilah
kekerabatan marga. Implikasi praktis dari fenomena ini menunjukkan bahwa pelestarian
warisan kuliner tradisional secara konsisten bertindak sebagai benteng pertahanan identitas
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lokal di era globalisasi (Nadra et al., 2025; Pugra et al., 2025). Namun demikian, keterbatasan
penelitian kualitatif ini terletak pada fokus kedalaman makna yang subjektif, sehingga belum
didukung data kuantitatif mengenai tingkat kepatuhan generasi muda urban dalam
mempraktikkan ritual pangan sakral ini secara masif.

Prosesi penyerahan sajian adat ini oleh pihak keluarga perempuan atau sula-hula kepada
kedua mempelai membawa dimensi spiritualitas yang kental berupa pemberian restu atau pasu-
pasu. Doa eksplisit yang menyertai hidangan ini mencakup permohonan akan datangnya
kesehatan, kebahagiaan, kemakmuran, serta perlindungan spiritual dari Sang Pencipta dalam
mengarungi fase kehidupan yang baru (Nur & Jailani, 2020; Wijaya et al., 2024). Simbolisme
ikan mas yang hidup berpasangan juga menyiratkan pentingnya membangun komunikasi
dialogis yang seimbang demi mewujudkan keharmonisan dan keselarasan hubungan suami istri
(Clarita & Salam, 2022; Sertiawan & Dora, 2024; Supratman & Wahyudin, 2023). Implikasi
metodologis dari kajian ini memperkuat penerapan semiotika budaya untuk membedah
bagaimana tanda-tanda masakan tradisional diinternalisasikan secara konsisten oleh komunitas
pendukungnya. Walaupun memberikan ulasan simbolik yang komprehensif, keterbatasan pada
aspek riset etnografi ini bertumpu pada belum dievaluasinya variasi tata cara penyajian ikan
pada sub-suku Batak lainnya yang mungkin memiliki perbedaan bentuk visual minor namun
kaya akan nuansa makna tersembunyi.

Selain memiliki kedudukan sakral dalam pranata sosial kemasyarakatan, integrasi unsur
kearifan lokal ikan mas arsik sebagai materi bahan ajar terbukti memberikan kontribusi nyata
dalam memperkaya dunia pendidikan. Pemanfaatan konten kultural Batak Toba dalam program
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing atau BIPA mampu mentransformasi materi
tata bahasa yang kaku menjadi lebih kontekstual. Pembelajar asing tidak sekadar dilatih untuk
menghafal kosakata atau memahami struktur kalimat mekanis, melainkan diajak untuk
menyelami filosofi kebudayaan Nusantara secara mendalam (Haliq et al., 2025; Rumindah et
al., 2025; Tiawati et al., 2024). Implikasi institusional dari hasil pengembangan ini mendorong
lembaga bahasa untuk aktif merancang kurikulum berbasis etnopedagogi guna meningkatkan
kompetensi komunikatif lintas budaya yang bermakna bagi siswa internasional. Kendati
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum memetakan tingkat kesulitan
pemahaman istilah-istilah bahasa daerah yang melekat pada hidangan tradisional tersebut bagi
pembelajar dengan latar belakang rumpun bahasa asing yang berbeda.

Penerapan inovasi digital melalui media kuis interaktif Kahoot sebagai sarana
penyampaian materi budaya terbukti efektif menciptakan ekosistem pembelajaran bahasa yang
dinamis dan inklusif. Tampilan visual yang menarik, sistem pemeringkatan skor, serta nuansa
persaingan yang sehat mampu mereduksi kesan monoton dan memacu konsentrasi, motivasi,
serta partisipasi aktif para pembelajar asing. Diskusi berbasis konten tradisional yang disajikan
lewat platform modern ini membuat proses interaksi kelas menjadi lebih komunikatif,
interaktif, dan menyenangkan, sehingga meminimalkan tingkat kecemasan belajar bahasa.
Implikasi kebijakan pendidikan menekankan pentingnya penguatan kecakapan literasi digital
bagi para pengajar bahasa agar mampu merancang variasi evaluasi berbasis permainan edukatif
secara berkelanjutan (Bang et al., 2024; Chen, 2023; Zhang & Crawford, 2023). Namun,
keterbatasan analisis pada bagian ini adalah belum diukurnya tingkat efisiensi alokasi waktu
pengajaran digital ketika dihadapkan pada materi ekspresi lisan budaya yang membutuhkan
ruang penjelasan teoritis yang lebih luas.

Secara keseluruhan, hibridasi antara kekayaan nilai filosofis kuliner tradisional ikan mas
arsik dan pemanfaatan teknologi digital modern berhasil menghadirkan model pembelajaran
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bahasa berbasis budaya yang efektif. Penyelarasan ini mampu mempercepat penguasaan aspek
kebahasaan sekaligus menumbuhkan apresiasi sosial yang mendalam terhadap akar sejarah dan
tradisi kemasyarakatan di Indonesia. Implikasi teoritis dari penelitian ini memperkaya khazanah
keilmuan mengenai keterkaitan yang tidak terpisahkan antara pengajaran bahasa, pemahaman
semiotika budaya, dan pemanfaatan media interaktif baru. Sementara itu, keterbatasan utama
dari keseluruhan penelitian ini bertumpu pada skala penerapan uji coba materi BIPA yang masih
terbatas pada kelompok kecil pembelajar di wilayah tertentu tanpa adanya kelompok kontrol
eksperimental. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan desain
penelitian tindakan atau kuasi-eksperimen guna menguji efektivitas materi budaya ini secara
terukur pada populasi pembelajar asing yang lebih luas.

KESIMPULAN

Eksplorasi semiotika terhadap kuliner tradisional dekke na niarsik atau ikan mas arsik
menyingkapkan bahwa hidangan sakral etnis Batak Toba ini merepresentasikan makna
simbolik yang mendalam mengenai keutuhan ikatan pernikahan, keberkahan hidup,
keharmonisan, serta kesuburan regenerasi keturunan. Melalui analisis tanda triadik, penyajian
ikan yang utuh mencerminkan komitmen kesetiaan lahir batin, sementara penggunaan ikan
betina bertelur menjadi untaian doa eksplisit akan kelanjutan silsilah marga. Sebagai bahan ajar
budaya dalam program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing, integrasi kearifan lokal ini
terbukti andal mentransformasi pembelajaran tata bahasa yang kaku menjadi lebih kontekstual
bagi pemelajar internasional. Hibridasi materi sosiokultural ini ke dalam platform digital
Kahoot sukses menciptakan ekosistem belajar berbasis game-based learning yang efektif
mereduksi kejenuhan kelas, meminimalkan kecemasan berbahasa, serta mendongkrak motivasi
belajar penutur asing secara signifikan.

Implikasi dari penelitian ini memberikan arahan strategis bagi pengembang kurikulum
dan pengajar bahasa untuk menerapkan pendekatan etnopedagogi digital dengan mengemas
warisan budaya lokal ke dalam media interaktif modern. Pihak lembaga bahasa dan pemangku
kebijakan dituntut aktif memfasilitasi materi ajar kontekstual yang menjembatani aspek
linguistik dengan pemahaman sosiokultural Nusantara demi mempercepat penguasaan
kompetensi komunikatif lintas budaya pemelajar asing. Namun demikian, karena riset kualitatif
deskriptif ini memiliki keterbatasan skala uji coba pada kelompok kecil tanpa adanya kelompok
kontrol eksperimental, tingkat efektivitas dan daya tahan ingatan jangka panjang pembelajar
belum terukur secara numerik. Oleh sebab itu, penelitian di masa depan disarankan untuk
menerapkan desain quasi-experimental design atau penelitian tindakan kelas, memperluas
cakupan subjek penutur asing dari berbagai negara, serta mengevaluasi variasi tradisi kuliner
daerah lainnya secara komprehensif.
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